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Lampiran 1  (SK Pembimbing Skripsi) 
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Lampiran 2  (Jurnal Bimbingan Dosen Pembimbing 1) 
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Lampiran 3 (Jurnal Bimbingan Dosen Pembimbing 2) 
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Lampiran 4 (Perubahan Judul Skripsi) 
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Lampiran 5 (Surat Izin Observasi) 
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Lampiran 6 (Observasi Wawancara Awal) 
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Lampiran 7 (Surat Balasan Observasi Awal) 
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Lampiran 8 (Surat Izin Uji Coba Instrumen) 
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Lampiran 9 (Surat Balasan Uji Coba Instrumen) 
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Lampiran 10 (Surat Izin Pengambilan Data) 
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Lampiran 11 (Surat Balasan Izin Pengambilan Data) 
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Lampiran 12 (Expert Judgement 1) 
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Lampiran 13 (Expert Judgement 2) 
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Lampiran 14 (Kisi-Kisi Instrumen) 

Variabel Capaian 

Pembelajaran 

(CP) 

Indikator Soal Ranah Kognitif Bentuk 

Soal C1 C2 C3 

Hasil 

Belajar 

PPKN 

Mengenali 

karakteristik fisik 

dan non fisik 

orang dan benda 

yang ada di 

lingkungan 

sekitar 

Menyebutkan 

keragaman 

suku bangsa 

dan budaya di 

Indonesia 

1, 4, 

10, 

13, 

30 

19  PG 

Menyebutkan 

contoh contoh 

keragaman non 

fisik di 

Indonesia 

8, 

17, 

24, 

26, 

28 

2, 3, 

6, 7 

 PG 

Memahami 

bahwa 

kebhinekaan 

dapat 

memberikan 

kesempatan 

untuk 

mendapatkan 

pengalaman dan 

Menyebutkan 

manfaat saling 

menghargai 

terhadap 

perbedaan di 

lingkungan 

rumah, sekolah 

dan masyarakat 

serta 

 22, 

25, 

27, 

29 

15, 

16, 

20 

PG 
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pemahaman yang 

baru 

menyebutkan 

sikap dan 

perilaku yang 

dapat menjaga 

serta merusak 

kebhinekaan 

Menerapkan 

sikap toleransi 

terhadap 

perbedaan di 

lingkungan 

rumah, sekolah 

dan masyarakat 

 18,  5, 9, 

11, 

12, 

14, 

21, 

23 

PG 

Jumlah Butir Soal 10 10 10 30 
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Lampiran 15 (Instrumen Uji Coba) 

 

 



 

121 

 

 

 



 

122 

 

 

 



 

123 

 

 

 

 



 

124 

 

 

 

 

 



 

125 

 

 

 

 

 



 

126 

 

 

 

 

 

 



 

127 

Lampiran 16 (Instrumen Penelitian) 

Instrumen Penelitian Pretest 
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Instrumen Penelitian Posttest 
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Lampiran 17 (Kunci Jawaban) 

Kunci Jawaban Pretest 

1 C  11 B 

2 B  12 A 

3 D  13 C 

4 B  14 B 

5 A  15 A 

6 B  16 B 

7 C  17 D 

8 D  18 B 

9 B  19 A 

10 C  20 B 

  

Kunci Jawaban Posttest 

1 B  11 A 

2 B  12 C 

3 B  13 A 

4 D  14 C 

5 C  15 B 

6 A  16 D 

7 B  17 B 

8 B  18 D 

9 B  19 C 

10 B  20 A 
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Lampiran 18 (Modul Ajar Kelas Eksperimen) 

MODUL AJAR PPKN 

MATERI BHINEKA TUNGGAL IKA 

KELAS 4 FASE B 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Penyusun  : Nurhalisa 

Sekolah  : SDN Tangerang 02 

Fase/Kelas  : B / IV 

Modul Ajar  : PPKN 

Alokasi Waktu  : 2 x 35 Menit (1x Pertemuan) 

Tahun Pelajaran : 2024 

B. CAPAIAN PEMBELAJARAN 

• Peserta didik dapat mengenali karakteristik fisik dan non fisik orang dan 

benda yang ada di lingkungan sekitar. 

• Peserta didik dapat memahami bahwa kebhinekaan dapat memberikan 

kesempatan untuk mendapatkan pengalaman dan pemahaman yang 

baru. 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

• Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia 

• Mandiri 

• Bergotong royong 

• Kreatif 

• Berpikir kritis                   

D. TARGET PESERTA DIDIK 

Peserta didik kelas IV 

E. MODA PEMBELAJARAN 

Tatap muka 

F. METODE DAN MODEL PEMBELAJARAN 

Model  : Discovery Learning 

Metode : Diskusi, tanya jawab, permainan 

G. SARANA DAN PRASARANA 

• Ruang kelas 

• Meja dan kursi peserta didik 

• Alat tulis 

• Laptop 

• Proyektor 

• Lembar kerja peserta didik 

• Media pembelajaran game interaktif wordwall 

KOMPETENSI INTI 
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A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

• Peserta didik dapat mengidentifikasi keragaman suku bangsa dan 

budaya di Indonesia. 

• Peserta didik dapat menyebutkan contoh-contoh keragaman fisik dan 

non fisik di Indonesia. 

• Peserta didik dapat menyebutkan menfaat saling menghargai terhadap 

perbedaan di lingkungan rumah, sekolah dan masyarakat. 

• Peserta didik dapat menerapkan sikap toleransi terhadap perbedaan di 

lingkungan rumah, sekolah dan masyarakat. 

B. PEMAHAMAN BERMAKNA 

Dengan memahami materi ini, peserta didik dapat mengidentifikasi keragaman 

fisik dan non fisik yang ada di Indonesia serta menerapkan sikap toleransi 

terhadap perbedaan yang ada di lingkungan sekitar. 

C. PERTANYAAN PEMANTIK 

• Apa yang kalian ketahui tentang  semboyan Bhineka Tunggal Ika? 

• Apa yang kalian ketahui tentang keragaman suku bangsa dan budaya di 

Indonesia? 

• Berikan contoh sikap dan perilaku saling menghargai keragaman budaya 

di lingkungan sekitarmu! 

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Pembuka 

1. Guru mengkondisikan peserta didik. 

2. Guru membuka kelas dengan mengucapkan salam. 

3. Kelas dilanjutkan dengan membaca doa dipimpin oleh salah satu peserta 

didik. 

4. Guru mengecek kehadiran peserta didik dan menanyakan kabar peserta 

didik. 

5. Guru mengajak peserta didik menyanyikan salah satu lagu nasional 

yaitu lagu “Dari sabang sampai Merauke”. 

6. Guru menjelaskan tujuan serta rencana kegiatan pembelajaran pada 

materi ini. 

7. Guru melakukan apersepsi melalui bertanya dengan peserta didik : 

• Apa yang kalian ketahui tentang Bhineka Tunggal Ika? 

• Apa yang kalian ketahui tentang keberagaman suku bangsa dan 

budaya di Indonesia? 

Kegiatan Inti 

1. Guru menjelaskan materi tentang bhineka tunggal ika kepada peserta 

didik 

2. Peserta didik menyimak penjelasan guru 

3. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk melakukan 

sesi tanya jawab 

4. Guru membagi peserta didik menjadi 5 kelompok, 1 kelompok terdiri 

dari 6 siswa 

5. Guru menampilkan 20 kotak soal yang akan dipilih oleh siswa untuk 

menjawab soal tersebut 
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6. Guru menjelaskan tata cara permainan kepada siswa 

7. Guru dan siswa mulai melakukan permainan wordwall secara bersama-

sama 

Kegiatan Penutup 

1. Guru dan peserta didik melakukan kegiatan refleksi mengenai kegiatan 

pembelajaran hari ini. 

2. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya 

guna menguatkan pemahaman terhadap materi hari ini. 

3. Guru memberikan apresiasi kepada seluruh peserta didik. 

4. Guru dan peserta didik menutup kegiatan pembelajaran dengan 

membaca doa yang dipimpin oleh salah satu siswa dan mengucapkan 

salam 

E. ASESMEN / PENILAIAN 

Penilaian Sikap 

 

Kriteria 

Penilaia

n 

Perlu 

Bimbinga

n (1) 

Perlu 

Pengingat

an (2) 

Cukup 

Baik (3) 

Baik  

(4) 

Baik 

Sekali (5) 

Penerapa

n nilai-

nilai 

pancasila 

Belum 

mampu 

dalam 

138ak aki 

memulai 

kegiatan, 

berkhidmat 

dalam 

berdoa, 

menghorm

ati guru 

dan orang 

lain, 

mengharga

i pendapat 

orang lain, 

dan 

mengungk

apkan 

apresiasi 

dengan 

bantuan 

guru. 

Sadar 

dalam 

138ak aki 

memulai 

kegiatan, 

berkhidmat 

dalam 

berdoa, 

menghorm

ati guru 

dan orang 

lain, 

mengharga

i pendapat 

orang lain, 

dan 

mengungk

apkan 

apresiasi 

dengan 

bantuan 

guru. 

Berusaha 

dalam 

138ak aki 

memulai 

kegiatan, 

berkhidmat 

dalam 

berdoa, 

menghorm

ati guru 

dan orang 

lain, 

mengharga

i pendapat 

orang lain, 

dan 

mengungk

apkan 

apresiasi 

tanpa 

bantuan 

guru. 

Mampu 

dalam 

Bersiap 

memulai 

kegiatan, 

berkhidmat 

dalam 

berdoa, 

menghorm

ati guru 

dan orang 

lain, 

mengharga

i pendapat 

orang lain, 

dan 

mengungk

apkan 

apresiasi 

tanpa 

bantuan 

guru. 

Mandiri 

dan berani 

unjuk diri 

dalam 

Bersiap 

memulai 

kegiatan, 

berkhidmat 

dalam 

berdoa, 

menghorm

ati guru 

dan orang 

lain, 

mengharga

i pendapat 

orang lain, 

dan 

mampu 

mengungk

apkan 

apresiasi. 

Memaha

mi 

materi 

yang 

Belum siap 

dan 

mampu 

dalam 

menerima 

Sadar 

dalam 

menerima 

materi dan 

informasi 

Berusaha 

dalam 

menerima 

materi dan 

informasi 

Mampu 

dalam 

menerima 

materi dan 

informasi 

Bersiap 

diri dan 

mampu 

dalam 

menerima 
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disamapa

ikan 

materi dan 

informasi 

dengan 

bantuan 

guru. 

dengan 

bantuan 

guru. 

tanpa 

bantuan 

guru. 

tanpa 

bantuan 

guru. 

materi dan 

informasi. 

Menggal

i dan 

menjelas

kan 

informas

i atau 

mencerit

akan 

ulang 

cerita 

Belum 

mampu 

dalam 

menyajika

n 

informasi 

atau 

menyampa

ikan 

kembali 

cerita 

dengan 

bantuan 

guru. 

Sadar 

dalam 

menyajika

n 

informasi 

atau 

menyampa

ikan 

kembali 

cerita 

dengan 

bantuan 

guru. 

Berusaha 

dalam 

menyajika

n 

informasi 

atau 

menyampa

ikan 

kembali 

cerita 

tanpa 

bantuan 

guru. 

Mampu 

dalam 

menyajika

n 

informasi 

atau 

menyampa

ikan 

kembali 

cerita 

tanpa 

bantuan 

guru. 

Mandiri 

dan berani 

dalam 

menyajika

n 

informasi 

atau 

menyampa

ikan 

kembali 

cerita. 

Bekerja 

sama 

dalam 

diskusi 

kelompo

k 

Belum 

mampu 

mengatur 

diri, 

bekerja 

sama 

dalam 

kelompok, 

pengambil

an dan 

pelaksanaa

n 

Keputusan, 

serta 

menyelesai

kan 

masalah 

dengan 

bantuan 

guru. 

Sadar 

dalam 

mengatur 

diri, 

bekerja 

sama 

dalam 

kelompok, 

pengambil

an dan 

pelaksanaa

n 

Keputusan, 

serta 

menyelesai

kan 

masalah 

dengan 

bantuan 

guru. 

Berusaha 

dalam 

mengatur 

diri, 

bekerja 

sama 

dalam 

kelompok, 

pengambil

an dan 

pelaksanaa

n 

Keputusan, 

serta 

menyelesai

kan 

masalah 

tanpa 

bantuan 

guru. 

Mampu 

dalam 

mengatur 

diri, 

bekerja 

sama 

dalam 

kelompok, 

pengambil

an dan 

pelaksanaa

n 

Keputusan, 

serta 

menyelesai

kan 

masalah 

tanpa 

bantuan 

guru. 

Mandiri 

dan berani 

dalam 

mengatur 

diri, 

bekerja 

sama 

dalam 

kelompok, 

pengambil

an dan 

pelaksanaa

n 

Keputusan, 

serta 

menyelesai

kan 

masalah. 

 

Penilaian Keterampilan 

• Diskusi Kelompok 

 

Penilaian Pengetahuan 

• Memberikan tugas mengenai materi bhinneka tunggal ika 

F. PENGAYAAN DAN REMEDIAL 
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Pengayaan 

• Pengayaan diberikan kepada peserta didik untuk menambah wawasan 

peserta didik mengenai materi pembelajaran yang dapat diberikan kepada 

peserta didik yang telah tuntas mencapai kompetensi dasar. 

 

Remedial 

• Guru akan memberikan tugas bagi peserta didik yang belum tuntas dalam 

bentuk pembelajaran ulang, bimbingan perorangan, belajar kelompok, 

pemenfaatan tutor sebaya bagi peserta didik yang belum mencapai 

ketuntasan belajar sesuai hasil analisis penilaian. 

G. REFLEKSI PESERTA DIDIK DAN GURU 

Refleksi Guru 

1. Bagaimanakah respon peserta didik dalam pembelajaran pada materi 

ini? 

2. Adakah kendala yang dihadapi oleh guru maupun peserta didik dalam 

pembelajaran pada materi ini? 

3. Apa yang ingin diubah atau ditingkatkan dalam pembelajaran 

selanjutnya? 

 

Refleksi Peserta Didik 

1. Pelajaran apa yang kamu dapatkan selama mengikuti pembelajaran pada 

materi ini? 

2. Kendala apa yang kamu hadapi selama mengikuti pembelajaran pada 

materi ini? 

3. Apa manfaat yang dapat kamu rasakan selama mengikuti pembelajaran 

pada materi ini? 

LAMPIRAN 

Bahan Ajar 

Keragaman Budaya di Lingkungan Sekitar 

     Keragaman adalah suatu kondisi dalam masyarakat dimana terdapat 

perbedaan dalam berbagai bidang terutama suku bangsa, ras, agama, dan 

ideologi. Adapun bentuk keragaman di Indonesia, yaitu : 

a. Keragaman Suku Bangsa di Indonesia 

No Nama Provinsi Nama Suku Bangsa 

1 Sumatera Utara Batak Toba, Batak Karo, Batak 

Mandailing, Nias, dan 

Simalungun 

2 Sumatera Barat Minangkabau, Tanjung Koto, 

Panyalai, dan Mentawai 

3 Riau Sakai, Hutan, Melayu, Bunai, 

Kubu dan Akit 

4 Jambi Kerinci, Melayu, Penghulu, Batin 

dan Kubu 

5 Bengkulu Enggano, Rejang Lebong, Gumai, 

Kur, dan Serawi 
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6 Sumatera Selatan Komering, Palembang, Sameda, 

ranau dan Ogan 

7 Bangka Belitung Bangka, Belitung dan Mendanau 

8 Lampung Rawas, melayu, Semendo, Pubian 

dan Abung 

9 Banten Baduy 

10 Jawa Barat Sunda 

11 DKI Jakarta Betawi 

12 Jawa Tengah Jawa, Samin dan Karimun 

13 DI Yogyakarta Jawa 

14 Jawa Timur Madura, Jawa, osing, dan Tengger 

15 Kalimantan Barat Dayak, Ngaju, Murut, Puanan dan 

Apokayan 

16 Kalimantan Timur Bulungan, Tidung, Abai dan 

Kayan 

17 Kalimantan Selatan Banjar Hulu dan Banjar Kuala 

18 Kalimantan Tengah Ngaju, Lwang, Dusun dan 

Bukupai 

19 Sulawesi Utara Sangir Talaud, Minahasa dan 

Bantik 

20 Gorontalo Gorontalo 

21 Sulawesi Tengah Mori, Banggai, Kuwali, Kaali dan 

Balatar 

22 Sulawesi Tenggara Muna, Buton, Wolia dan Balatar 

23 Sulawesi Selatan Bone, Bugis, Toraja, Makasar dan 

Selayar 

24 Bali Bali 

25 NTB Sasak, Bima, Dongo, Sumbawa 

dan Dompu 

26 NTT Flores, Sumba, Sabu, Rote dan 

Timor 

27 Maluku Ambon, Ali Furu, Faru, Aru dan 

Togite 

28 Maluku Utara Obi dan ternate 

29 Papua Dani, Asmat, Sentani, Mooi, 

Kaure Dera, Manen, Morwap dan 

Molof 

30 NAD Aceh, Gayo, Tamiang, Alas dan 

Simeulue 

 

b. Keragaman Budaya dan Adat Istiadat di Indonesia 

• Rumah Adat 

No Provinsi Nama Rumah Adat 

1 Nangroe Aceh Darussalam Krong Bade 

2 Sumatera Utara Bolon 
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3 Riau Selaso Jatuh Kembar 

4 Kepulauan Riau Selaso Jatuh Kembar 

5 Bangka Belitung Rakit 

6 Sumatera Barat Gadang 

7 Bengkulu Bubungan Limo 

8 Jambi Melayu Selaso 

9 Sumatera Selatan Limas 

10 Lampung Nuwo Sesat 

11 DKI Jakarta Kebaya 

12 Jawa Barat Kasepuhan 

13 Banten Kasepuhan 

14 Jawa Tengah Joglo 

15 DI Yogyakarta Bangsal Kencono 

16 Jawa Timur Joglo 

17 Bali Natah 

18 Nusa Tenggara Barat Dalam Loka Samawa 

19 Nusa Tenggara Timur Soo Aa Mosa Lakitana 

20 Kalimantan Barat Rumah Panjang 

21 Kalimantan tengah Betang 

22 Kalimantan Selatan Bubungan Tinggi 

23 Kalimantan Timur Lamin 

24 Kalimantan Utara Rumah Baloy 

25 Selawesi Utara Bolaang Mongondow 

26 Sulawesi Tengah Souraja 

27 Sulawesi Selatan Tongkonan 

28 Sulawesi Barat Tongkonan 

29 Gorontalo Souraja 

30 Sulawesi Tenggara Laikas 

31 Maluku Baileo 

32 Maluku Utara Baileo 

33 Papua Honai 

34 Papua Barat Honai 

 

• Pakaian Adat 

     Pakaian dapat atau pakaian daerah biasanya dipakai pada acara 

khusus, misalnya pada pesta perkawinan, pakaian daerah juga sering 

digunakan untuk busana duta wisata daerah. Warna, corak dan bentuk 

potongan pakaian daerah satu dengan yang lain beranekaragam, misalnya 

ulos dari batak, Surjan dari Yogyakarta, baju bado dari Sulawesi Selatan, 

beskap dari jawa tengah, kebaya dari jawa barat, dan lain sebagainya. 
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• Upacara Adat 

No Upacara Adat Tempat Tujuan Upacara 

1 Bajijak tanah Kalimantan Upacara bagi seorang anak untuk 

pertama kali menyentuh tanah dan 

air di Sungai. 

2 kasodo Tengger, 

Bromo 

Melemparkan sesaji ke sawah 

gunung bromo saat bulan 

purnama. 

3 Ngaben Bali Upacara pemabakaran mayat 

sesuai adat. 

4 Ngutang Magit Bali Upacara kematian di Trunyan, 

salah satu suku di Bali. 

5 Pago-Pago Sumatera utara Meresmikan penyerahan sebidang 

tanah marga kepada orang lain 

dengan makan bersama. 

6 Ruwatan Jawa tengah, 

DI Yogyakarta 

Membersihkan diri dari 

kemungkinan timbulnya bencana 

karena keadaan yang luar biasa, 

misalnya anak tunggal. 

7 Tedhak Siti Jawa Tengah, 

DI Yogyakarta 

Upacara pertama kali anak 

meninjak tanah 

8 Wunja Toraja Upacara panen 

 

c. Keberagaman Agama 

     Agama yang diakui di Indonesia terdiri dari enam agama, diantaranya yaitu 

islam, Kristen, katholik, hindu, budha, dan konghucu. Berbagai ajaran agama 

diterima oleh bangsa Indonesia karena masyarakat sudah mengenal 
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keprcayaan seperti animism dan dinamisme. Adanya keragaman agama tidak 

boleh menjadi penghambat dalam pergaulan. 

 

 
 

Semboyan Bhineka Tunggal Ika 

     Dalam lambang burung garuda pancasila terdapat tulisan “Bhineka Tunggal 

Ika” berwarna hitam, itulah semboyan negara Indonesia. Bhineka Tunggal Ika 

merupakan kutipan dari Kakawin Sutasoma karya Mpu Tantular. Kata “Bhineka” 

memiliki arti beraneka ragam atau berbeda-beda, sedangkan kata “Tunggal” 

memiliki arti satu, dan kata “Ika” memiliki arti bermakna itu.  

 

     Secara harfiah Bhineka Tunggal Ika diartikan “Beraneka Satu Itu”, yang 

bermakna meskipun berbeda beda tapi pada hakikatnya tetap satu kesatuan. 

Semboyan ini digunakan untuk melambangkan kesatuan dan persatuan bangsa 

Indonesia yang terdiri dari beraneka ragam ras, budaya, bahasa daerah, agama, 

suku bangsa dan kepercayaan. 

 

Indahnya Kebersamaan 

     Kebersamaan dalam keberagaman itu sangatlah indah. Ingat keberagaman di 

negeri kita ini adalah anugerah dan harus dilestraikan dan bukanlah musibah. 

Keberagaman tanah air adalah hal yang dikagumi oleh orang diluar negeri. Jadi 

kita patut bersyukur pada Tuhan Yang Maha Esa. 

 

     Sikap Bersatu dalam keberagaman sangat penting sebab dengan 144ak aki 

144ak akita bisa hidup harmonis dalam kerukunan, jauh dari konflik dan 

perpecahan dan negara pun dapat mewujudkan cita-cita bangsa yakni 

kesejahteraan umum. 

 

Cara Menghargai Keragaman Budaya 

• Toleransi dan hidup berdampingan dalam perbedaan 

     Masyarakat Indonesia dikenal dengan kemajemukannya, salah 

satunya kemajemukan agama. Kemajemukan masyarakat Indonesia 

bukan penghalang untuk tetap menjaga persatuang bangsa. Sebaliknya, 

kemajemukan yang ada justru menjadi modal yang kuat untuk 

memperkukuh persatuan bangsa. Persatuan dan kesatuan bangsa akan 

tetap kukuh dengan adanya semangat menjalin rasa kemanusiaan. 
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• Semangat kekeluargaaan dan tolong menolong 

     Menjalin rasa persahabatan, semangat kekeluargaan, dan tolong 

menolong tercermin pada kegiatan gotong royong antar warga 

masyarakat. Dalam kegiatan gotong royong semua perbedaan ditepiskan. 

Warga masyarakat saling bekerja sama dan bahu membahu 

menyelesaikan pekerjaan untuk kepentingan bersama tanpa memandang 

perbedaan satu sama lain. Dengan gotong royong, pekerjaan seberat apa 

pun terasa ringan dan pekerjaan cepat selesai. Itulah makna penting 

persatuan dalam keberagaman yang tercermin dalam sikap menjalin rasa 

persahabatan, kekeluargaan, dan sikap saling tolong menolong antar 

sesame dan bersikap nasionalisme. 

 

• Festival budaya Nusantara 

     Festival budaya Nusantara menyajikan budaya dari berbagai daerah di 

wilayah Nusantara. Dalam festival Nusantara tersebut, makna pentingnya 

persatuan dalam keberagaman dalam menjalin kebersamaan dan saling 

melengkapi antara satu sama lain. 

 

Sikap Menghargai Keberagaman Budaya di Lingkungan Rumah 

     Adapun beberapa contoh sikap menghargai keberagaman budaya di 

lingkungan keluarga, diantaranya sebagai berikut : 

• Bersama sama menjalankan ibadah 

• Bekerja sama dalam membersihkan rumah 

• Bekerja sama dalam mempersiapkan liburan bersama 

• Bekerja sama dalam merawat orang tua 

• Belajar bersama 

Adapun manfaat dari sikap menghargai keberagaman di lingkungan keluarga 

diantaranya sebagai berikut : 

• Memupuk rasa kebersamaan di dalam anggota keluarga 

• Pekerjaan terasa lebih ringan 

• Pekerjaan terasa cepat selesai 

• Melatih tanggung jawab anggota keluarga 

 

Sikap Menghargai Keberagaman Budaya di Lingkungan Sekolah 

     Adapun beberapa contoh sikap menghargai keberagaman budaya di 

lingkungan sekolah diantaranya sebagai berikut : 

• Membersihkan ruangan kelas dan lingkungan sekolah dengan cara 

pembagian jadwal piket 

• Mematuhi aturan yang ada di lingkungan sekolah 

• Mengerjakan tugas kelompok sekolah 

• Gotong royong atau kerja bakti di lingkungan sekolah 

• Berkerja sama dalam membantu teman yang mengalami kesulitan 

• Bekerja sama dengan tidak membuang sampah sembarangan 

• Saling toleransi terhadap agama yang berbeda 
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Adapun manfaat dari sikap menghargai keberagaman di lingkungan sekolah 

diantaranya sebagai berikut : 

• Melatih tanggung jawab peserta didik atas tugas yang diberikan 

• Melatih kepekaan sosial sehingga tergeraknya hatinya jika ada orang lain 

di lingkungan sekolah dan masyarakat membutuhkan bantuan 

• Pekerjaan yang dikerjakan bersama akan lebih cepat selesai sehingga 

waktunya jadi lebih singkat 

• Pekerjaan yang dikerjakan bersama terasa lebih ringan 

• Mencipatakan suasana keakraban, kebersamaan, dan kekeluargaan 

diantara siswa, guru dan juga pihak sekolah lainnya 

 

Sikap Menghargai Keberagaman budaya di Lingkungan Masyarakat 

     Adapun beberapa contoh sikap menghargai keberagaman budaya di 

lingkungan masyarakat diantaranya sebagai berikut : 

• Kerja bakti dalam membersihkan lingkungan masyarakat 

• Musyawarah RT atau RW 

• Bekerja sama dalam melakukan kegiatan ronda 

• Bekerja sama membangun jalan 

• Bekerja sama merayakan HUT kemerdekaan RI 

Adapun manfaat dari sikap menghargai keberagaman di lingkungan masyarakat 

diantaranya sebagai berikut : 

• Masyarakat menjadi semakin solid dan erat rasa kekeluargaanya 

• Lingkungan menjadi bersih, sehat, dan nyaman 

• Terpenuhinya fasilitas masyarakat dan semakin lengkap 

 

Sikap dan perilaku yang dapat Merusak Kebhinekaan 

     Berikut ini beberapa 

 contoh sikap dan perilaku yang dapat merusak kebhinekaan, diantaranya sebagai 

berikut : 

• Menghina orang lain 

• Berbuat curang 

• Mengutamakan kepentingan kelompok 

• Berlaku diskriminatif terhadap kelompok tertentu 

• Tidak menghormati adat daerah lain 

• Tidak menghargai keberagaman 

• Memaksakan kehendak orang lain 

• Mengadu domba antar kelompok 

• Tidak mau bekerja sama 

• Melanggar kesepakatan yang dibuat bersama 

• Mengintimidasi orang lain 

 

Lembar Kerja Peserta Didik 
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Media Pembelajaran 

       
H. BAHAN BACAAN GURU DAN PESERTA DIDIK 

• Guru dan peserta didik dapat mencari bahan bacaan atau referensi dari 

berbagai sumber di buku ataupun internet 

• Buku PPKn kelas IV (buku pegangan siswa) 

• Buku PPKn kelas IV (buku pegangan guru) 

I. GLOSARIUM 

• Bhineka Tunggal Ika : berbeda-beda tatpi tetap satu 

• Keberagaman  : bermacam-macam 

J. DAFTAR PUSTAKA 

Buku PPKn Kelas IV 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

148 

Lampiran 19 (Modul Ajar Kelas Kontrol) 

MODUL AJAR PPKN 

MATERI BHINEKA TUNGGAL IKA 

KELAS 4 FASE B 

INFORMASI UMUM 

H. IDENTITAS MODUL 

Penyusun  : Nurhalisa 

Sekolah  : SDN Tangerang 02 

Fase/Kelas  : B / IV 

Modul Ajar  : PPKN 

Alokasi Waktu  : 2 x 35 Menit (1x Pertemuan) 

Tahun Pelajaran : 2024 

I. CAPAIAN PEMBELAJARAN 

• Peserta didik dapat mengenali karakteristik fisik dan non fisik orang dan 

benda yang ada di lingkungan sekitar. 

• Peserta didik dapat memahami bahwa kebhinekaan dapat memberikan 

kesempatan untuk mendapatkan pengalaman dan pemahaman yang 

baru. 

J. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

• Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia 

• Mandiri 

• Bergotong royong 

• Kreatif 

• Berpikir kritis                   

K. TARGET PESERTA DIDIK 

Peserta didik kelas IV 

L. MODA PEMBELAJARAN 

Tatap muka 

M. METODE DAN MODEL PEMBELAJARAN 

Model  : Discovery Learning 

Metode : Diskusi, ceramah dan tanya jawab 

N. SARANA DAN PRASARANA 

• Ruang kelas 

• Meja dan kursi peserta didik 

• Alat tulis 

• Lembar kerja peserta didik 

KOMPETENSI INTI 

K. TUJUAN PEMBELAJARAN 

• Peserta didik dapat mengidentifikasi keragaman suku bangsa dan 

budaya di Indonesia. 
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• Peserta didik dapat menyebutkan contoh-contoh keragaman fisik dan 

non fisik di Indonesia. 

• Peserta didik dapat menyebutkan menfaat saling menghargai terhadap 

perbedaan di lingkungan rumah, sekolah dan masyarakat. 

• Peserta didik dapat menerapkan sikap toleransi terhadap perbedaan di 

lingkungan rumah, sekolah dan masyarakat. 

L. PEMAHAMAN BERMAKNA 

Dengan memahami materi ini, peserta didik dapat mengidentifikasi keragaman 

fisik dan non fisik yang ada di Indonesia serta menerapkan sikap toleransi 

terhadap perbedaan yang ada di lingkungan sekitar. 

M. PERTANYAAN PEMANTIK 

• Apa yang kalian ketahui tentang  semboyan Bhineka Tunggal Ika? 

• Apa yang kalian ketahui tentang keragaman suku bangsa dan budaya di 

Indonesia? 

• Berikan contoh sikap dan perilaku saling menghargai keragaman budaya 

di lingkungan sekitarmu! 

N. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Pembuka 

1. Guru mengkondisikan peserta didik. 

2. Guru membuka kelas dengan mengucapkan salam. 

3. Kelas dilanjutkan dengan membaca doa dipimpin oleh salah satu peserta 

didik. 

4. Guru mengecek kehadiran peserta didik dan menanyakan kabar peserta 

didik. 

5. Guru mengajak peserta didik menyanyikan salah satu lagu nasional 

yaitu lagu “Dari sabang sampai Merauke”. 

6. Guru menjelaskan tujuan serta rencana kegiatan pembelajaran pada 

materi ini. 

7. Guru melakukan apersepsi melalui bertanya dengan peserta didik : 

• Apa yang kalian ketahui tentang Bhineka Tunggal Ika? 

• Apa yang kalian ketahui tentang keberagaman suku bangsa dan 

budaya di Indonesia? 

Kegiatan Inti 

1. Guru menjelaskan materi tentang materi bhineka tunggal ika kepada 

peserta didik 

2. Peserta didik menyimak penjelasan guru 

3. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk melakukan 

sesi tanya jawab 

4. Guru memberikan lembar kerja peserta didik kepada siswa guna 

mengetahui pemahaman siswa mengenai penjelasan materi yang sudah 

diberikan oleh guru 

5. Siswa mengerjakan lembar kerja peserta didik yang diberikan oleh guru 

6. Siswa mengumpulkan lembar kerja peserta didik yang sudah selesai 

kepada guru 

Kegiatan Penutup 
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1. Guru dan peserta didik melakukan kegiatan refleksi mengenai kegiatan 

pembelajaran hari ini. 

2. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya 

guna menguatkan pemahaman terhadap materi hari ini. 

3. Guru memberikan apresiasi kepada seluruh peserta didik. 

4. Guru dan peserta didik menutup kegiatan pembelajaran dengan 

membaca doa yang dipimpin oleh salah satu siswa dan mengucapkan 

salam 

5. ASESMEN / PENILAIAN 

Penilaian Sikap 

 

Kriteria 

Penilaia

n 

Perlu 

Bimbinga

n (1) 

Perlu 

Pengingat

an (2) 

Cukup 

Baik (3) 

Baik  

(4) 

Baik 

Sekali (5) 

Penerapa

n nilai-

nilai 

pancasila 

Belum 

mampu 

dalam 

150ak aki 

memulai 

kegiatan, 

berkhidmat 

dalam 

berdoa, 

menghorm

ati guru 

dan orang 

lain, 

mengharga

i pendapat 

orang lain, 

dan 

mengungk

apkan 

apresiasi 

dengan 

bantuan 

guru. 

Sadar 

dalam 

150ak aki 

memulai 

kegiatan, 

berkhidmat 

dalam 

berdoa, 

menghorm

ati guru 

dan orang 

lain, 

mengharga

i pendapat 

orang lain, 

dan 

mengungk

apkan 

apresiasi 

dengan 

bantuan 

guru. 

Berusaha 

dalam 

150ak aki 

memulai 

kegiatan, 

berkhidmat 

dalam 

berdoa, 

menghorm

ati guru 

dan orang 

lain, 

mengharga

i pendapat 

orang lain, 

dan 

mengungk

apkan 

apresiasi 

tanpa 

bantuan 

guru. 

Mampu 

dalam 

Bersiap 

memulai 

kegiatan, 

berkhidmat 

dalam 

berdoa, 

menghorm

ati guru 

dan orang 

lain, 

mengharga

i pendapat 

orang lain, 

dan 

mengungk

apkan 

apresiasi 

tanpa 

bantuan 

guru. 

Mandiri 

dan berani 

unjuk diri 

dalam 

Bersiap 

memulai 

kegiatan, 

berkhidmat 

dalam 

berdoa, 

menghorm

ati guru 

dan orang 

lain, 

mengharga

i pendapat 

orang lain, 

dan 

mampu 

mengungk

apkan 

apresiasi. 

Memaha

mi 

materi 

yang 

disamapa

ikan 

Belum siap 

dan 

mampu 

dalam 

menerima 

materi dan 

informasi 

dengan 

Sadar 

dalam 

menerima 

materi dan 

informasi 

dengan 

bantuan 

guru. 

Berusaha 

dalam 

menerima 

materi dan 

informasi 

tanpa 

bantuan 

guru. 

Mampu 

dalam 

menerima 

materi dan 

informasi 

tanpa 

bantuan 

guru. 

Bersiap 

diri dan 

mampu 

dalam 

menerima 

materi dan 

informasi. 
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bantuan 

guru. 

Menggal

i dan 

menjelas

kan 

informas

i atau 

mencerit

akan 

ulang 

cerita 

Belum 

mampu 

dalam 

menyajika

n 

informasi 

atau 

menyampa

ikan 

kembali 

cerita 

dengan 

bantuan 

guru. 

Sadar 

dalam 

menyajika

n 

informasi 

atau 

menyampa

ikan 

kembali 

cerita 

dengan 

bantuan 

guru. 

Berusaha 

dalam 

menyajika

n 

informasi 

atau 

menyampa

ikan 

kembali 

cerita 

tanpa 

bantuan 

guru. 

Mampu 

dalam 

menyajika

n 

informasi 

atau 

menyampa

ikan 

kembali 

cerita 

tanpa 

bantuan 

guru. 

Mandiri 

dan berani 

dalam 

menyajika

n 

informasi 

atau 

menyampa

ikan 

kembali 

cerita. 

 

Penilaian Keterampilan 

• Menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru 

 

Penilaian Pengetahuan 

• Memberikan tugas mengenai materi bhinneka tunggal ika 

6. PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

Pengayaan 

• Pengayaan diberikan kepada peserta didik untuk menambah wawasan 

peserta didik mengenai materi pembelajaran yang dapat diberikan kepada 

peserta didik yang telah tuntas mencapai kompetensi dasar. 

 

Remedial 

• Guru akan memberikan tugas bagi peserta didik yang belum tuntas dalam 

bentuk pembelajaran ulang, bimbingan perorangan, belajar kelompok, 

pemenfaatan tutor sebaya bagi peserta didik yang belum mencapai 

ketuntasan belajar sesuai hasil analisis penilaian. 

7. REFLEKSI PESERTA DIDIK DAN GURU 

Refleksi Guru 

4. Bagaimanakah respon peserta didik dalam pembelajaran pada materi 

ini? 

5. Adakah kendala yang dihadapi oleh guru maupun peserta didik dalam 

pembelajaran pada materi ini? 

6. Apa yang ingin diubah atau ditingkatkan dalam pembelajaran 

selanjutnya? 

 

Refleksi Peserta Didik 

4. Pelajaran apa yang kamu dapatkan selama mengikuti pembelajaran pada 

materi ini? 
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5. Kendala apa yang kamu hadapi selama mengikuti pembelajaran pada 

materi ini? 

6. Apa manfaat yang dapat kamu rasakan selama mengikuti pembelajaran 

pada materi ini? 

LAMPIRAN 

Bahan Ajar 

Keragaman Budaya di Lingkungan Sekitar 

     Keragaman adalah suatu kondisi dalam masyarakat dimana terdapat 

perbedaan dalam berbagai bidang terutama suku bangsa, ras, agama, dan 

ideologi. Adapun bentuk keragaman di Indonesia, yaitu : 

d. Keragaman Suku Bangsa di Indonesia 

No Nama Provinsi Nama Suku Bangsa 

1 Sumatera Utara Batak Toba, Batak Karo, Batak 

Mandailing, Nias, dan 

Simalungun 

2 Sumatera Barat Minangkabau, Tanjung Koto, 

Panyalai, dan Mentawai 

3 Riau Sakai, Hutan, Melayu, Bunai, 

Kubu dan Akit 

4 Jambi Kerinci, Melayu, Penghulu, Batin 

dan Kubu 

5 Bengkulu Enggano, Rejang Lebong, Gumai, 

Kur, dan Serawi 

6 Sumatera Selatan Komering, Palembang, Sameda, 

ranau dan Ogan 

7 Bangka Belitung Bangka, Belitung dan Mendanau 

8 Lampung Rawas, melayu, Semendo, Pubian 

dan Abung 

9 Banten Baduy 

10 Jawa Barat Sunda 

11 DKI Jakarta Betawi 

12 Jawa Tengah Jawa, Samin dan Karimun 

13 DI Yogyakarta Jawa 

14 Jawa Timur Madura, Jawa, osing, dan Tengger 

15 Kalimantan Barat Dayak, Ngaju, Murut, Puanan dan 

Apokayan 

16 Kalimantan Timur Bulungan, Tidung, Abai dan 

Kayan 

17 Kalimantan Selatan Banjar Hulu dan Banjar Kuala 

18 Kalimantan Tengah Ngaju, Lwang, Dusun dan 

Bukupai 

19 Sulawesi Utara Sangir Talaud, Minahasa dan 

Bantik 

20 Gorontalo Gorontalo 
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21 Sulawesi Tengah Mori, Banggai, Kuwali, Kaali dan 

Balatar 

22 Sulawesi Tenggara Muna, Buton, Wolia dan Balatar 

23 Sulawesi Selatan Bone, Bugis, Toraja, Makasar dan 

Selayar 

24 Bali Bali 

25 NTB Sasak, Bima, Dongo, Sumbawa 

dan Dompu 

26 NTT Flores, Sumba, Sabu, Rote dan 

Timor 

27 Maluku Ambon, Ali Furu, Faru, Aru dan 

Togite 

28 Maluku Utara Obi dan ternate 

29 Papua Dani, Asmat, Sentani, Mooi, 

Kaure Dera, Manen, Morwap dan 

Molof 

30 NAD Aceh, Gayo, Tamiang, Alas dan 

Simeulue 

 

e. Keragaman Budaya dan Adat Istiadat di Indonesia 

• Rumah Adat 

No Provinsi Nama Rumah Adat 

1 Nangroe Aceh Darussalam Krong Bade 

2 Sumatera Utara Bolon 

3 Riau Selaso Jatuh Kembar 

4 Kepulauan Riau Selaso Jatuh Kembar 

5 Bangka Belitung Rakit 

6 Sumatera Barat Gadang 

7 Bengkulu Bubungan Limo 

8 Jambi Melayu Selaso 

9 Sumatera Selatan Limas 

10 Lampung Nuwo Sesat 

11 DKI Jakarta Kebaya 

12 Jawa Barat Kasepuhan 

13 Banten Kasepuhan 

14 Jawa Tengah Joglo 

15 DI Yogyakarta Bangsal Kencono 

16 Jawa Timur Joglo 

17 Bali Natah 

18 Nusa Tenggara Barat Dalam Loka Samawa 

19 Nusa Tenggara Timur Soo Aa Mosa Lakitana 

20 Kalimantan Barat Rumah Panjang 

21 Kalimantan tengah Betang 

22 Kalimantan Selatan Bubungan Tinggi 

23 Kalimantan Timur Lamin 
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24 Kalimantan Utara Rumah Baloy 

25 Selawesi Utara Bolaang Mongondow 

26 Sulawesi Tengah Souraja 

27 Sulawesi Selatan Tongkonan 

28 Sulawesi Barat Tongkonan 

29 Gorontalo Souraja 

30 Sulawesi Tenggara Laikas 

31 Maluku Baileo 

32 Maluku Utara Baileo 

33 Papua Honai 

34 Papua Barat Honai 

 

• Pakaian Adat 

     Pakaian dapat atau pakaian daerah biasanya dipakai pada acara 

khusus, misalnya pada pesta perkawinan, pakaian daerah juga sering 

digunakan untuk busana duta wisata daerah. Warna, corak dan bentuk 

potongan pakaian daerah satu dengan yang lain beranekaragam, misalnya 

ulos dari batak, Surjan dari Yogyakarta, baju bado dari Sulawesi Selatan, 

beskap dari jawa tengah, kebaya dari jawa barat, dan lain sebagainya. 

 

 
 

• Upacara Adat 

No Upacara Adat Tempat Tujuan Upacara 

1 Bajijak tanah Kalimantan Upacara bagi seorang anak untuk 

pertama kali menyentuh tanah dan 

air di Sungai. 
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2 kasodo Tengger, 

Bromo 

Melemparkan sesaji ke sawah 

gunung bromo saat bulan 

purnama. 

3 Ngaben Bali Upacara pemabakaran mayat 

sesuai adat. 

4 Ngutang Magit Bali Upacara kematian di Trunyan, 

salah satu suku di Bali. 

5 Pago-Pago Sumatera utara Meresmikan penyerahan sebidang 

tanah marga kepada orang lain 

dengan makan bersama. 

6 Ruwatan Jawa tengah, 

DI Yogyakarta 

Membersihkan diri dari 

kemungkinan timbulnya bencana 

karena keadaan yang luar biasa, 

misalnya anak tunggal. 

7 Tedhak Siti Jawa Tengah, 

DI Yogyakarta 

Upacara pertama kali anak 

meninjak tanah 

8 Wunja Toraja Upacara panen 

 

f. Keberagaman Agama 

     Agama yang diakui di Indonesia terdiri dari enam agama, diantaranya yaitu 

islam, Kristen, katholik, hindu, budha, dan konghucu. Berbagai ajaran agama 

diterima oleh bangsa Indonesia karena masyarakat sudah mengenal 

keprcayaan seperti animism dan dinamisme. Adanya keragaman agama tidak 

boleh menjadi penghambat dalam pergaulan. 

 

 
 

Semboyan Bhineka Tunggal Ika 

     Dalam lambang burung garuda pancasila terdapat tulisan “Bhineka Tunggal 

Ika” berwarna hitam, itulah semboyan negara Indonesia. Bhineka Tunggal Ika 

merupakan kutipan dari Kakawin Sutasoma karya Mpu Tantular. Kata “Bhineka” 

memiliki arti beraneka ragam atau berbeda-beda, sedangkan kata “Tunggal” 

memiliki arti satu, dan kata “Ika” memiliki arti bermakna itu.  

 

     Secara harfiah Bhineka Tunggal Ika diartikan “Beraneka Satu Itu”, yang 

bermakna meskipun berbeda beda tapi pada hakikatnya tetap satu kesatuan. 

Semboyan ini digunakan untuk melambangkan kesatuan dan persatuan bangsa 
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Indonesia yang terdiri dari beraneka ragam ras, budaya, bahasa daerah, agama, 

suku bangsa dan kepercayaan. 

 

Indahnya Kebersamaan 

     Kebersamaan dalam keberagaman itu sangatlah indah. Ingat keberagaman di 

negeri kita ini adalah anugerah dan harus dilestraikan dan bukanlah musibah. 

Keberagaman tanah air adalah hal yang dikagumi oleh orang diluar negeri. Jadi 

kita patut bersyukur pada Tuhan Yang Maha Esa. 

 

     Sikap Bersatu dalam keberagaman sangat penting sebab dengan 156ak aki 

156ak akita bisa hidup harmonis dalam kerukunan, jauh dari konflik dan 

perpecahan dan negara pun dapat mewujudkan cita-cita bangsa yakni 

kesejahteraan umum. 

 

Cara Menghargai Keragaman Budaya 

• Toleransi dan hidup berdampingan dalam perbedaan 

     Masyarakat Indonesia dikenal dengan kemajemukannya, salah 

satunya kemajemukan agama. Kemajemukan masyarakat Indonesia 

bukan penghalang untuk tetap menjaga persatuang bangsa. Sebaliknya, 

kemajemukan yang ada justru menjadi modal yang kuat untuk 

memperkukuh persatuan bangsa. Persatuan dan kesatuan bangsa akan 

tetap kukuh dengan adanya semangat menjalin rasa kemanusiaan. 

 

• Semangat kekeluargaaan dan tolong menolong 

     Menjalin rasa persahabatan, semangat kekeluargaan, dan tolong 

menolong tercermin pada kegiatan gotong royong antar warga 

masyarakat. Dalam kegiatan gotong royong semua perbedaan ditepiskan. 

Warga masyarakat saling bekerja sama dan bahu membahu 

menyelesaikan pekerjaan untuk kepentingan bersama tanpa memandang 

perbedaan satu sama lain. Dengan gotong royong, pekerjaan seberat apa 

pun terasa ringan dan pekerjaan cepat selesai. Itulah makna penting 

persatuan dalam keberagaman yang tercermin dalam sikap menjalin rasa 

persahabatan, kekeluargaan, dan sikap saling tolong menolong antar 

sesame dan bersikap nasionalisme. 

 

• Festival budaya Nusantara 

     Festival budaya Nusantara menyajikan budaya dari berbagai daerah di 

wilayah Nusantara. Dalam festival Nusantara tersebut, makna pentingnya 

persatuan dalam keberagaman dalam menjalin kebersamaan dan saling 

melengkapi antara satu sama lain. 

 

Sikap Menghargai Keberagaman Budaya di Lingkungan Rumah 

     Adapun beberapa contoh sikap menghargai keberagaman budaya di 

lingkungan keluarga, diantaranya sebagai berikut : 

• Bersama sama menjalankan ibadah 

• Bekerja sama dalam membersihkan rumah 
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• Bekerja sama dalam mempersiapkan liburan bersama 

• Bekerja sama dalam merawat orang tua 

• Belajar bersama 

Adapun manfaat dari sikap menghargai keberagaman di lingkungan keluarga 

diantaranya sebagai berikut : 

• Memupuk rasa kebersamaan di dalam anggota keluarga 

• Pekerjaan terasa lebih ringan 

• Pekerjaan terasa cepat selesai 

• Melatih tanggung jawab anggota keluarga 

 

Sikap Menghargai Keberagaman Budaya di Lingkungan Sekolah 

     Adapun beberapa contoh sikap menghargai keberagaman budaya di 

lingkungan sekolah diantaranya sebagai berikut : 

• Membersihkan ruangan kelas dan lingkungan sekolah dengan cara 

pembagian jadwal piket 

• Mematuhi aturan yang ada di lingkungan sekolah 

• Mengerjakan tugas kelompok sekolah 

• Gotong royong atau kerja bakti di lingkungan sekolah 

• Berkerja sama dalam membantu teman yang mengalami kesulitan 

• Bekerja sama dengan tidak membuang sampah sembarangan 

• Saling toleransi terhadap agama yang berbeda 

Adapun manfaat dari sikap menghargai keberagaman di lingkungan sekolah 

diantaranya sebagai berikut : 

• Melatih tanggung jawab peserta didik atas tugas yang diberikan 

• Melatih kepekaan sosial sehingga tergeraknya hatinya jika ada orang lain 

di lingkungan sekolah dan masyarakat membutuhkan bantuan 

• Pekerjaan yang dikerjakan bersama akan lebih cepat selesai sehingga 

waktunya jadi lebih singkat 

• Pekerjaan yang dikerjakan bersama terasa lebih ringan 

• Mencipatakan suasana keakraban, kebersamaan, dan kekeluargaan 

diantara siswa, guru dan juga pihak sekolah lainnya 

 

Sikap Menghargai Keberagaman budaya di Lingkungan Masyarakat 

     Adapun beberapa contoh sikap menghargai keberagaman budaya di 

lingkungan masyarakat diantaranya sebagai berikut : 

• Kerja bakti dalam membersihkan lingkungan masyarakat 

• Musyawarah RT atau RW 

• Bekerja sama dalam melakukan kegiatan ronda 

• Bekerja sama membangun jalan 

• Bekerja sama merayakan HUT kemerdekaan RI 

Adapun manfaat dari sikap menghargai keberagaman di lingkungan masyarakat 

diantaranya sebagai berikut : 

• Masyarakat menjadi semakin solid dan erat rasa kekeluargaanya 

• Lingkungan menjadi bersih, sehat, dan nyaman 
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• Terpenuhinya fasilitas masyarakat dan semakin lengkap 

 

Sikap dan perilaku yang dapat Merusak Kebhinekaan 

     Berikut ini beberapa 

 contoh sikap dan perilaku yang dapat merusak kebhinekaan, diantaranya sebagai 

berikut : 

• Menghina orang lain 

• Berbuat curang 

• Mengutamakan kepentingan kelompok 

• Berlaku diskriminatif terhadap kelompok tertentu 

• Tidak menghormati adat daerah lain 

• Tidak menghargai keberagaman 

• Memaksakan kehendak orang lain 

• Mengadu domba antar kelompok 

• Tidak mau bekerja sama 

• Melanggar kesepakatan yang dibuat bersama 

• Mengintimidasi orang lain 

 

Lembar Kerja Peserta Didik 

     
       

8. BAHAN BACAAN GURU DAN PESERTA DIDIK 

• Guru dan peserta didik dapat mencari bahan bacaan atau referensi dari 

berbagai sumber di buku ataupun internet 

• Buku PPKn kelas IV (buku pegangan siswa) 

• Buku PPKn kelas IV (buku pegangan guru) 

9. GLOSARIUM 

• Bhineka Tunggal Ika : berbeda-beda tatpi tetap satu 

• Keberagaman  : bermacam-macam 

10. DAFTAR PUSTAKA 

Buku PPKn Kelas IV 
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Lampiran 20 (Hasil Test Sebelum penelitian) 

Pretest Kontrol 
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Pretest Eksperimen 
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Lampiran 21 (Daftar Hasil Penelitian Pretest) 

DAFTAR HASIL TEST SEBELUM PENELITIAN (PRETEST) 

KELAS IV-D (KONTROL) 

No Nama Nilai 

1 Aisyah 20 

2 Seno 30 

3 Akbar 30 

4 Fahri 30 

5 Naila 30 

6 Oman 35 

7 Evan 35 

8 Irsyad 40 

9 Braja 40 

10 Bilal 40 

11 Adelia 45 

12 Adikara 45 

13 Melisa 50 

14 Jihan 50 

15 Kenzhio 50 

16 Alifah 50 

17 Siti 50 

18 Raska 50 

19 Kayla 55 

20 Abizar 55 

21 Puput 55 

22 Keyza 55 

23 Ayra 55 

24 Abror 60 

25 Vanny 60 

26 Sri Uswatun 60 

27 Mahdalena 60 

28 Jasmin 65 

29 Rifa 65 

30 Amanda 65 
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DAFTAR HASIL TEST SEBELUM PENELITIAN (PRETEST) 

KELAS IV-C (EKSPERIMEN) 

No Nama Nilai 

1 Abidzar 35 

2 Lazio 35 

3 Fairus 35 

4 Keysha 40 

5 Daffa 40 

6 Adellin 45 

7 Cika 45 

8 Elsa 45 

9 Melvyta 45 

10 Ariqa 45 

11 Mikhyal 50 

12 Nayla 50 

13 Pradipta 50 

14 Reisha 55 

15 Jahra 55 

16 Darmawan 55 

17 Afiqah 55 

18 Olivia 60 

19 Kayra 60 

20 Safa 60 

21 Aidil 60 

22 Syifa 60 

23 Talita 60 

24 Siti 60 

25 Miftahul 65 

26 Nazwa 65 

27 Abdul 65 

28 Rafi 70 

29 Elmira 70 

30 Rifqi 70 
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 Lampiran 22 (Hasil Test Sesudah Penelitian) 

Posttest Kontrol 
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Posttest Eksperimen 
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Lampiran 23 (Daftar Hasil Penelitian Posttest) 

DAFTAR HASIL PENELITIAN (POSTTEST) 

 KELAS IV-D (KONTROL) 

No Nama Nilai 

1 Aisyah 55 

2 Seno 60 

3 Akbar 65 

4 Fahri 65 

5 Naila 70 

6 Oman 75 

7 Evan 70 

8 Irsyad 80 

9 Braja 80 

10 Bilal 80 

11 Adelia 75 

12 Adikara 60 

13 Melisa 75 

14 Jihan 75 

15 Kenzhio 80 

16 Alifah 75 

17 Siti 80 

18 Raska 80 

19 Kayla 60 

20 Abizar 80 

21 Puput 80 

22 Keyza 65 

23 Ayra 80 

24 Abror 70 

25 Vanny 80 

26 Sri Uswatun 70 

27 Mahdalena 70 

28 Jasmin 75 

29 Rifa 75 

30 Amanda 70 
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DAFTAR HASIL PENELITIAN (POSTTEST) 

KELAS IV-C (EKSPERIMEN) 

No Nama Nilai 

1 Abidzar 75 

2 Lazio 75 

3 Fairus 85 

4 Keysha 85 

5 Daffa 95 

6 Adellin 80 

7 Cika 95 

8 Elsa 100 

9 Melvyta 100 

10 Ariqa 80 

11 Mikhyal 75 

12 Nayla 75 

13 Pradipta 90 

14 Reisha 90 

15 Jahra 95 

16 Darmawan 70 

17 Afiqah 90 

18 Olivia 90 

19 Kayra 85 

20 Safa 100 

21 Aidil 95 

22 Syifa 90 

23 Talita 90 

24 Siti 100 

25 Miftahul 85 

26 Nazwa 80 

27 Abdul 70 

28 Rafi 85 

29 Elmira 75 

30 Rifqi 85 
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Lampiran 24 (Perhitungan Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen) 
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Lampiran 25 (Perhitungan Tabel Distribusi Frekuensi Pretest Eksperimen) 

Banyak Data (N)  = 30 

Data Terkecil (Dmin)  = 35 

Data Terbesar (Dmax)  = 70 

Rentang Data (r)  = Dmax – Dmin 

    = 70 – 35 

    = 35 

Banyak Kelas   = 1 + 3,3 log (n) 

    = 1 + 3,3 log(30) 

    = 5,8745 (dibulatkan menjadi 6) 

Panjang Kelas   = 
𝑟

𝑘
 = 

35

6
 = 5,833 (dibulatkan menjadi 6) 
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Lampiran 26 (Perhitungan Tabel Distribusi Frekuensi Pretest Kontrol) 

Banyak Data (N)  = 30 

Data Terkecil (Dmin)  = 20 

Data Terbesar (Dmax)  = 65 

Rentang Data (r)  = Dmax – Dmin 

    = 65 – 20 

    = 45 

Banyak Kelas   = 1 + 3,3 log (n) 

    = 1 + 3,3 log(30) 

    = 5,8745 (dibulatkan menjadi 6) 

Panjang Kelas   = 
𝑟

𝑘
 = 

45

6
 = 7,5 (dibulatkan menjadi 8) 
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Lampiran 27 (Perhitungan Tabel Distribusi Frekuensi Posttest Eksperimen) 

Banyak Data (N)  = 30 

Data Terkecil (Dmin)  = 70 

Data Terbesar (Dmax)  = 100 

Rentang Data (r)  = Dmax – Dmin 

    = 100 – 70 

    = 30 

Banyak Kelas   = 1 + 3,3 log (n) 

    = 1 + 3,3 log(30) 

    = 5,8745 (dibulatkan menjadi 6) 

Panjang Kelas   = 
𝑟

𝑘
 = 

30

6
 = 5 (dibulatkan menjadi 6) 
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Lampiran 28 (Perhitungan Tabel Distribusi Frekuensi Posttest Kontrol) 

Banyak Data (N)  = 30 

Data Terkecil (Dmin)  = 55 

Data Terbesar (Dmax)  = 80 

Rentang Data (r)  = Dmax – Dmin 

    = 80 – 55 

    = 25 

Banyak Kelas   = 1 + 3,3 log (n) 

    = 1 + 3,3 log(30) 

    = 5,8745 (dibulatkan menjadi 6) 

Panjang Kelas   = 
𝑟

𝑘
 = 

25

6
 = 4,16 (dibulatkan menjadi 5) 
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Lampiran 29 (Perhitungan Tabel Distribusi Frekuensi Pretest Eksperimen) 

Mean (𝑥̅) = 
∑𝒇𝒊𝒙𝒊

∑𝒇𝒊
 

  = 
𝟏𝟔𝟏𝟏

𝟑𝟎
 = 53,7 

Median (Me) = b + p (

𝑛

2
 − 𝐹

𝑓𝑚
) 

  = 52,5 + 6 

30

2
 − 13

4
 = 55,5 

Modus (Mo) = b + p (
𝑏1

𝑏1 + 𝑏2
) 

  = 58,5 + 6 (
3

3 + 1
) = 63 

Varians (S2) = 
∑𝑓𝑖 (𝑥𝑖 − 𝑥)^2̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅

𝑛 −1
 

  = 
3466,8

29
 = 119,5 

Simpangan Baku = √
∑𝑓𝑖 (𝑥𝑖 − 𝑥)^2̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅

𝑛 − 1
 

   = √119,5 = 10,93 
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Lampiran 30 (Perhitungan Tabel Distribusi Frekuensi Pretest Kontrol) 

Mean (𝑥̅) = 
∑𝒇𝒊𝒙𝒊

∑𝒇𝒊
 

  = 
𝟏𝟒𝟑𝟑

𝟑𝟎
 = 47,7 

Median (Me) = b + p (

𝑛

2
 − 𝐹

𝑓𝑚
) 

  = 43,5 + 8 

30

2
 − 10

8
 = 48,5 

Modus (Mo) = b + p (
𝑏1

𝑏1 + 𝑏2
) 

  = 43,5 + 8 (
5

5 + 3
) = 48,5 

Varians (S2) = 
∑𝑓𝑖 (𝑥𝑖 − 𝑥)^2̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅

𝑛 −1
 

  = 
4413,86

29
 = 152,2 

Simpangan Baku = √
∑𝑓𝑖 (𝑥𝑖 − 𝑥)^2̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅

𝑛 − 1
 

   = √152,2 = 12,33 
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Lampiran 31 (Perhitungan Tabel Dsitribusi Frekuensi Posttest Eksperimen) 

Mean (𝑥̅) = 
∑𝒇𝒊𝒙𝒊

∑𝒇𝒊
 

  = 
𝟐𝟓𝟖𝟗

𝟑𝟎
 = 86,3 

Median (Me) = b + p (

𝑛

2
 − 𝐹

𝑓𝑚
) 

  = 81,5 + 6 

30

2
 − 10

6
 = 86,5 

Modus (Mo) = b + p (
𝑏1

𝑏1 + 𝑏2
) 

  = 69,5 + 6 (
7

7 + 4
) = 73,31 

Varians (S2) = 
∑𝑓𝑖 (𝑥𝑖 − 𝑥)^2̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅

𝑛 −1
 

  = 
3106,8

29
 = 107,1 

Simpangan Baku = √
∑𝑓𝑖 (𝑥𝑖 − 𝑥)^2̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅

𝑛 − 1
 

   = √107,1 = 10,35 
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Lampiran 32 (Perhitungan Tabel Distribusi Frekuensi Posttest Kontrol) 

Mean (𝑥̅) = 
∑𝒇𝒊𝒙𝒊

∑𝒇𝒊
 

  = 
𝟐𝟐𝟑𝟓

𝟑𝟎
 = 74,5 

Median (Me) = b + p (

𝑛

2
 − 𝐹

𝑓𝑚
) 

  = 74,5 + 5 (
30

2
 − 13

7
) = 75,92 

Modus (Mo) = b + p (
𝑏1

𝑏1 + 𝑏2
) 

  = 79,5 + 5 (
3

3 + 10
) = 80,65 

Varians (S2) = 
∑𝑓𝑖 (𝑥𝑖 − 𝑥)^2̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅

𝑛 −1
 

  = 
1587,5

29
 = 54,7 

Simpangan Baku = √
∑𝑓𝑖 (𝑥𝑖 − 𝑥)^2̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅

𝑛 − 1
 

   = √54,7 = 7,39 
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Lampiran 33 (Perhitungan Uji Normalitas Pretest Kelompok Eksperimen) 

Uji Normalitas Pretest Kelompok Eksperimen (Chi Kuadrat) 

Tepi 

Kelas 

 

Z 

 

F(z) 

Selisih 

Luas 

 

fe 

 

fo 

 

X2 

34,5 -1,75 0,039     

   0,074 2,22 5 3,466 

40,5 -1,20 0,113     

   0,141 4,24 5 0,134 

46,5 -0,65 0,255     

   0,201 6,03 3 1,527 

52,5 -0,10 0,456     

   0,213 6,40 4 0,900 

58,5 0,43 0,669     

   0,168 5,06 7 0,743 

64,5 0,98 0,838     

   0,099 2,98 6 3,051 

70,5 1,53 0,937     

Skor Total X2 9,823 

 

Analisis data sebagai berikut: 

Z    = 
𝑥−𝑥2

𝑠
 = -1,75 

Selisih Luas (Li)  = F(Z)2 - F(Z)1 = (0,113 – 0,039) = 0,074 

Fe    = n.selisih luas = 30.0,074 = 2,22 

X2    = ∑
(𝑓𝑒−𝑓0)2

𝑓𝑒
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    = 
(5−2,22)2

2,22
 = 3,466 

X2 hitung  = 9,823 

X2 tabel  = 5%;k – 1 = 5%; 6 – 1 = 0,05;5 = 11,07 

Kesimpulan  = X2 hitung < X2 tabel = 9,823 < 11,07 (data berdistribusi 

normal) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

178 

Lampiran 34 (Perhitungan Uji Normalitas Pretest Kelompok Kontrol) 

Uji Normalitas Pretest Kelompok Kontrol (Chi Kuadrat) 

Tepi 

Kelas 

 

Z 

 

F(z) 

Selisih 

Luas 

 

fe 

 

fo 

 

X2 

19,5 -2,29 0,010     

   0,039 1,17 1 0,026 

27,5 -1,64 0,050     

   0,109 3,29 6 2,221 

35,5 -0,99 0,160     

   0,204 6,14 3 1,606 

43,5 -0,34 0,364     

   0,254 7,62 8 0,018 

51,5 0,30 0,618     

   0,210 6,30 5 0,271 

59,5 0,95 0,829     

   0,115 3,47 7 3,566 

67,5 1,599 0,945     

Skor Total X2 7,711 

 

Analisis data sebagai berikut: 

Z    = 
𝑥−𝑥2

𝑠
 = -2,29 

Selisih Luas (Li)  = F(Z)2 - F(Z)1 = (0,050 – 0,010) = 0,039 

Fe    = n.selisih luas = 30.0,039 = 1,17 

X2    = ∑
(𝑓𝑒−𝑓0)2

𝑓𝑒
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    = 
(1−1,17)2

1,17
 = 0,026 

X2 hitung  = 7,711 

X2 tabel  = 5%;k – 1 = 5%; 6 – 1 = 0,05;5 = 11,07 

Kesimpulan  = X2 hitung < X2 tabel = 7,711 < 11,07 (data berdistribusi 

normal) 
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Lampiran 35 (Perhitungan Uji Normalitas Posttest Kelompok Eksperimen) 

Uji Normalitas Posttest Kelompok Eksperimen (Chi Kuadrat) 

Tepi 

Kelas 

 

Z 

 

F(z) 

Selisih 

Luas 

 

fe 

 

fo 

 

X2 

69,5 -1,62 0,052     

   0,096 2,88 7 5,880 

75,5 -1,04 0,148     

   0,173 5,19 3 0,924 

81,5 -0,46 0,321     

   0,224 6,74 6 0,081 

87,5 0,11 0,546     

   0,210 6,31` 6 0,015 

93,5 0,69 0,765     

   0,142 4,26 4 0,016 

99,5 1,27 0,898     

   0,069 2,07 4 1,774 

105,5 1,85 0,968     

Skor Total X2 8,694 

 

Analisis data sebagai berikut: 

Z    = 
𝑥−𝑥2

𝑠
 = -1,62 

Selisih Luas (Li)  = F(Z)2 - F(Z)1 = (0,148 – 0,052) = 0,096 

Fe    = n.selisih luas = 30.0,096 = 2,88 

X2    = ∑
(𝑓𝑒−𝑓0)2

𝑓𝑒
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    = 
(7−2,88)2

2,88
 = 5,880 

X2 hitung  = 8,694 

X2 tabel  = 5%;k – 1 = 5%; 6 – 1 = 0,05;5 = 11,07 

Kesimpulan  = X2 hitung < X2 tabel = 8,694 < 11,07 (data berdistribusi 

normal) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

182 

Lampiran 36 (Perhitungan Uji Normalitas Posttest Kelompok Kontrol) 

Uji Normalitas Posttest Kelompok Kontrol 

Tepi 

Kelas 

 

Z 

 

F(z) 

Selisih 

Luas 

 

fe 

 

fo 

 

X2 

54,5 -2,70 0,003     

   0,017 0,536 1 0,400 

59,5 -2,02 0,213     

   0,066 2,008 3 0,489 

64,5 -1,35 0,088     

   0,161 4,839 3 0,699 

69,5 -0,67 0,249     

   0,250 7,512 6 0,304 

74,5 0 0,5     

   0,250 7,512 7 0,034 

79,5 0,67 0,750     

   0,161 4,839 10 5,501 

84,5 1,35 0,911     

Skor Total X2 7,430 

 

Analisis data sebagai berikut: 

Z    = 
𝑥−𝑥2

𝑠
 = -2,70 

Selisih Luas (Li)  = F(Z)2 - F(Z)1 = (0,213 – 0,003) = 0,017 

Fe    = n.selisih luas = 30.0,017 = 0,536 

X2    = ∑
(𝑓𝑒−𝑓0)2

𝑓𝑒
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    = 
(1−0,536)2

0,536
 = 0,400 

X2 hitung  = 7,430 

X2 tabel  = 5%;k – 1 = 5%; 6 – 1 = 0,05;5 = 11,07 

Kesimpulan  = X2 hitung < X2 tabel = 7,430 < 11,07 (data berdistribusi 

normal) 
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Lampiran 37 (Perhitungan Uji Homogenitas Pretest Kelompok Eksperimen 

dan Kontrol) 

Uji Homogenitas Pretest Kelompok Eksperimen dan Kontrol 

Sampel Kelas A 

(XA) 

(Xi - 𝒙̅)^2 Kelas B 

(XB) 

(Xi - 𝒙̅)^2 

1 35 342,3 20 765,4 

2 35 342,3 30 312,1 

3 35 342,3 30 312,1 

4 40 182,3 30 312,1 

5 40 182,3 30 312,1 

6 45 72,3 35 160,4 

7 45 72,3 35 160,4 

8 45 72,3 40 58,8 

9 45 72,3 40 58,8 

10 45 72,3 40 58,8 

11 50 12,3 45 7,1 

12 50 12,3 45 7,1 

13 50 12,3 50 5,4 

14 55 2,3 50 5,4 

15 55 2,3 50 5,4 

16 55 2,3 50 5,4 

17 55 2,3 50 5,4 

18 60 42,3 50 5,4 

19 60 42,3 55 53,8 

20 60 42,3 55 53,8 

21 60 42,3 55 53,8 

22 60 42,3 55 53,8 

23 60 42,3 55 53,8 

24 60 42,3 60 152,1 

25 65 132,3 60 152,1 

26 65 132,3 60 152,1 

27 65 132,3 60 152,1 

28 70 272,3 65 300,4 

29 70 272,3 65 300,4 

30 70 272,3 65 300,4 

Jumlah 1605 3307,5 1430 4336,7 

𝒙 53,5  47,7  
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𝑆𝐴
2 =

∑(𝑥𝑖−𝑥̅)2

𝑛−1
  = 

3307,5

29
= 114,05 

𝑆𝐵
2 =

∑(𝑥𝑖−𝑥̅)2

𝑛−1
 = 

4336,7

29
 = 149,54 

Fhitung = 
𝑆2𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑆2 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 = 

𝑆𝐴
2

𝑆𝐵
2 = 

149,54

114,05
= 1,3111 

DK = n – 1 = 30 – 1 = 29 

Ftabel = (0,05; 
30

29
)  = 1,860 

Kesimpulan = Fhitung < Ftabel = 1,311 < 1,860 (Homogen) 
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Lampiran 38 (Perhitungan Uji Homogenitas Posttest Kelompok Eksperimen 

dan Kontrol) 

Uji Homogenitas Posttest Kelompok Eksperimen dan Kontrol 

Sampel Kelas A 

(XA) 

(Xi - 𝒙̅)^2 Kelas B 

(XB) 

(Xi - 𝒙̅)^2 

1 70 261,4 55 306,3 

2 70 261,4 60 156,3 

3 75 124,7 60 156,3 

4 75 124,7 60 156,3 

5 75 124,7 65 56,3 

6 75 124,7 65 56,3 

7 75 124,7 65 56,3 

8 80 38,0 70 6,3 

9 80 38,0 70 6,3 

10 80 38,0 70 6,3 

11 85 1,4 70 6,3 

12 85 1,4 70 6,3 

13 85 1,4 70 6,3 

14 85 1,4 75 6,3 

15 85 1,4 75 6,3 

16 85 1,4 75 6,3 

17 90 14,7 75 6,3 

18 90 14,7 75 6,3 

19 90 14,7 75 6,3 

20 90 14,7 75 6,3 

21 90 14,7 80 56,3 

22 90 14,7 80 56,3 

23 95 78,0 80 56,3 

24 95 78,0 80 56,3 

25 95 78,0 80 56,3 

26 95 78,0 80 56,3 

27 100 191,4 80 56,3 

28 100 191,4 80 56,3 

29 100 191,4 80 56,3 

30 100 191,4 80 56,3 

Jumlah 2585 2434,2 2175 1587,5 

𝒙 86,17  72,5  
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𝑆𝐴
2 =

∑(𝑥𝑖−𝑥̅)2

𝑛−1
  = 

2434,2

29
= 83,93 

𝑆𝐵
2 =

∑(𝑥𝑖−𝑥̅)2

𝑛−1
 = 

1587,5

29
 = 54,74 

Fhitung = 
𝑆2𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑆2 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 = 

𝑆𝐴
2

𝑆𝐵
2 = 

83,93

54,74
= 1,533 

DK = n – 1 = 30 – 1 = 29 

Ftabel = (0,05; 
30

29
)  = 1,860 

Kesimpulan = Fhitung < Ftabel = 1,533 < 1,860 (Homogen) 
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Lampiran 39 (Perhitungan Uji Hipotesis Pretest Eksperimen dan Kontrol) 

𝑡 =  
𝑥̅1−𝑥̅2

√
(𝑛1−1)𝑠1

2+(𝑛2−1)𝑠1
2

𝑛1+𝑛2
−2 (

1

𝑛1
+

1

𝑛2
)

  

   = 
53,5 − 47,7

√
(30−1)119,5+(30−1)152,2

30+30−2
(

1

30
+

1

30
)

 

= 
5,8

√
(29)119,5 + (29)152,2

58
(0,066)

 

= 
5,8

√
3465,5 +4413,8

58
(0,066)

 

= 
5,8

√(135,85)(0,063)
 

= 
5,8

√8966,1
 

= 
5,8

94,68
 

= 0,061 

thitung = 0,061 

DK 5% = n1 + n2 – 2 

0,05 = 30 + 30 – 2 

0,05 = 58 

ttabel = (0,05;58) 

       = 2,042 
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Kesimpulan = thitung < ttabel = 0,061 < 2,001 berada di daerah Ho, maka tidak 

terdapat pengaruh saat sebelum diberikan perlakuan. 
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Lampiran 40 (Perhitungan Uji Hipotesis Posttest Kelompok Eksperimen dan 

Kontrol) 

𝑡 =  
𝑥̅1−𝑥̅2

√
(𝑛1−1)𝑠1

2+(𝑛2−1)𝑠1
2

𝑛1+𝑛2
−2 (

1

𝑛1
+

1

𝑛2
)

  

   = 
86,17 − 72,5

√
(30−1)107,1+(30−1)54,7

30+30−2
(

1

30
+

1

30
)

 

= 
13,67

√
(29)107,1 + (29)54,7

58
(0,066)

 

= 
13,67

√
3105,9 +1586,3

58
(0,066)

 

= 
13,67

√(80,9)(0,066)
 

= 
13,67

√5,3394
 

= 
13,67

2,31
 

= 2,51 

thitung = 2,51 

DK 5% = n1 + n2 – 2 

0,05 = 30 + 30 – 2 

0,05 = 58 

ttabel = (0,05;58) 

       = 2,001 
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Kesimpulan = thitung < ttabel = 2,51 < 2,001 berada di daerah H1, maka terdapat 

pengaruh media pembelajaran game interaktif wordwall terhadap hasil belajar 

PPKn siswa. 
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Lampiran 41 (Dokumentasi) 

 

Pengerjaan soal pretest di kelas eksperimen 

 

  

Penerapan media pembelajaran game interaktif wordwall 

 

 

Pengerjaan soal posttest di kelas eksperimen 
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Pengerjaan soal pretest di kelas kontrol 

 

 

Penerapan metode konvensional di kelas kontrol 

 

 

Pengerjaan posttest di kelas kontrol 
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Lampiran 42 (Daftar Riwayat Hidup) 

Nurhalisa. Lahir di kota Tangerang tanggal 07 Agustus 2001. 

Putri ketiga dari tiga bersaudara dari pasangan Ibu Lilis Sutiyah 

dan Bapak Juanda Ahmad. Riwayat Pendidikan, Pendidikan 

dasar di SDN Gondrong 7 Kota Tangerang lulus pada tahun 

2013. Kemudian melanjutkan ke jenjang Pendidikan Menengan Pertama di MTsN 

Tangerang 1 lulus pada tahun 2016. Kemudian, melanjutkan ke jenjang Pendidikan 

Menengah Atas di SMK Negeri 3 Kota Tangerang lulus pada tahun 2019. 

Pada tahun 2020 penulis diterima di Universitas Muhammadiyah Tangerang 

mengambil program studi S1 Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan dengan 

Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD). Penulis menyelesaikan 

studinya melalui penyusunan skripsi yang telah disusun dengan judul “Pengaruh 

Media Pembelajaran Game Interaktif Wordwall Terhadap Hasil Belajar PPKn 

Siswa Kelas IV SDN Tangerang 02 Kota Tangerang. 

 

 

 

 


